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ABSTRAK 

 

Muhamad Irfan, 1510722020. Makna Frase Khotbah Si Bisu Dalam Kumpulan Puisi 
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Pembimbing II: Dra. Armini Arbain, M.Hum. 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan makna frase khotbah si bisu dengan 

mengambil lima sampel puisi yang terdapat dalam kumpulan puisi Khotbah Si Bisu karya 

Deddy Arsya. Puisi yang dianalisis yaitu “Jalak di Punggung Kerbau”, “Dari Naskah Tuanku 

Imam”, “Perang LimaTahun”, “Jami’an Menarik Tali Pancing”, dan “Kisah yang Agak Sedih”. 

 Analisis makna dalam penelitian ini menggunakan teori dan kerangka analisis semiotik 

Riffaterre yang terdiri dari dua tahapan pembacaan analisis yaitu heuristik dan hermeneutik. 

Analisis pertama dilakukan untuk memahami puisi secara gramatikal dan analisis yang kedua 

untuk memahami makna puisi secara semiotik. Sedangkan dalam hal metode, penelitian ini 

mengaplikasikan metode penelitian kualitatif-deskriptif dengan tahap-tahap analisis yang 

terdiri dari empat tahapan yaitu tahap pembacaan heuristik dan hermeneutik, tahap 

ketidaklangsungan ekspresi, tahap matrik, model, dan varian, dan tahap hipogram. 

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa lima puisi sampel penelitian 

ini merupakan teks-teks yang merepresentasikan sejarah yang melekat utuh di Indonesia, 

seperti kearifan lokal yang tidak dapat dipisahkan dari ingatan masyarakatnya, meskipun 

sejarah terkadang dibungkam oleh kaum pemenang, sehingga menciptakan sejarah sendiri. 

Representasi tersebut dikonkretkan dalam wujud reka ulang sejarah menurut perspektif Deddy 

Arsya atau merawat ingatan dengan menghadirkan dokumentasi kilas balik kepada masa-masa 

bersejarah di Indonesia melalui tafsiran Deddy Arsya. Makna frase khotbah si bisu yaitu 

sejarah yang hanya diam terpaku, orang-orang tidak lagi mementingkan atau tidak 

berkeinginan mengenal sejarah itu sendiri, sehingga sejarah yang dianggap penting menjadi 

sesuatu yang diam atau bisu. Kekuatan sejarah yang dilupakan oleh orang-orang membuat 

sejarah itu melemah sendirinya. Kumpulan puisi Khotbah Si Bisu merupakan sindiran yang 

dihadirkan yaitu menuliskan sejarah melalui karya sastra (puisi) untuk mengingatkan kita 

kembali bahwa mengenal sejarah itu merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 

sebagai makhluk sosial.  

 

 

Kata kunci: makna, frase khotbah si bisu, kumpulan puisi Khotbah Si Bisu, Deddy Arsya 
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